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ABSTRAK  

Anggun Muslikhah, 2023. Pengaruh Penggunaan Media Kolase Anorganik 

Terhadap Hasil Belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) Kelas IV di 

MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I Ratna Pangastuti, 

M.Pd.I Pembimbing II Sulthon Mas’ud, S.Ag, M.Pd. 

Kata Kunci : Media Kolase, Pembelajaran SBdP, Hasil Belajar 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya penerapan media 

pembelajaran yang dilakukan di kelas cenderung menjadikan peserta didik 

kurang faham dengan materi pembelajaran karena keterbatasan penggunaan 

media sebagai penunjang kegiatan pembelajaran.  

Permasalahan yang dikaji oleh peneliti adalah Bagaimana pengaruh 

media kolase anorganik terhaadp hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

kelas IV di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo? Setelah mengetahui beberapa rumusan 

masalah yang muncul saat melakukan observasi, maka peneliti merumuskan 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media kolase anorganik terhadap hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya(SBdP) 

kelas IV di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo. Peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif Pre-eksperimen dengan desain One Group Pre-Test Post-test. Teknik 

analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan dengan program 

SPSS 23 dengan hasil perhitungan: 

Diketahui menunjukkan hasil perhitungan yang didapatkan ialah nilai F 

hitung sebesar nilai Fhitung (93,370) > Ftabel (4,23) dan signifikansi 0.00 < 0.05 

dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa berdasarkan uji 

f ada pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar seni budaya dan 

prakarya di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan menjadi salah satu aspek penting pada kehidupan 

manusia. Manusia merupakan makhluk hidup dengan banyak aspek yang 

meliputinya, sehingga pembahasan mengenai keberadaan dan hakikat sifat-

sifat manusia untuk menjadi bekal hidup manusia. Oleh karena itu, 

pendidikan sudah menjadi kebutuhan penting bagi manusia.  

 Pendidikan adalah usaha yang secara sadar dilakukan pemerintah, 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang terlaksana di 

sekolah dan di luar sekolah untuk mewujudkan peserta didik yang bisa 

memainkan peran dengan tepat dalam beragam tantangan dan lingkungan 

hidup di masa depan.1 Pendidikan merupakan pengalaman-pengalaman 

belajar terstruktur dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan 

informal di dalam sekolah maupun luar sekolah. Pendidikan diharapkan 

sebagai salah satu bentuk membangun bangsa yang maju dengan tingkat 

sistem pendidikan yang tinggi, efisien, dan berkualitas dengan beragam 

potensi dan keterampilan dari sumber daya manusia.  

 Untuk mewujudkan kualitas pendidikan yang tepat juga dipengaruhi 

dengan kualitas dari pembelajaran yang terlaksana di lapangan. Kualitas 

pengajaran sedikit banyak tergantung pada guru. Sehingga guru berperan 

                                                           
1 Tatik Elisah Iif Khoiru Ahmadi, Sofan Amri, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2011), 208.  
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menjadi penentu keberhasilan kegiatan pembelajaran, selain faktor fasilitas 

dan keterampilan dari peserta didik. Adapun faktor guru harus memiliki 

keterampilan yang bervariasi agar proses pendidikan menjadi bermakna dan 

terlaksana sejalan dengan tujuan pendidikan dan materi ajar2. Pendidikan 

merupakan bidang yang berpusat pada proses dari kegiatan pembelajaran. 

Pada proses ini, keterampilan seorang pendidik menjadi faktor terwujudnya 

kualitas pendidikan agar berjalan dengan baik. Akan tetapi, masih banyak 

tenaga pendidik umumnya masih rendah dan memilih menggunakan strategi 

pembelajaran yang kurang sesuai untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik. Oleh karena itu, guru harus memiliki keterampilan pengajaran yang 

bervariasi yang sesuai dan mampu memanfaatkan sumber daya pengajaran 

agar menarik perhatian, minat, dan motivasi belajar peserta didik. Sehingga 

peserta didik mampu memahami kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pendidikan.  

 Dalam proses kegiatan pembelajaran, selain keterampilan guru 

untuk meningkatkan suasana pembelajaran juga dibutuhkan fasilitas 

penunjang lain.3 Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan pemilihan 

kegiatan pembelajaran yang menarik yang dapat membantu peserta didik 

mendapat berbagai pengalaman dan pengetahuan, sehingga untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang efektif dan efisien bergantung pada berbagai aspek, 

                                                           
2 Djaman Satori, Dkk. Profesi Keguruan (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2017), 240. 
3 Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensind, 2007), 22.  
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seperti metode, strategi dan media pembelajaran sebagai pendukung dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

Salah satu pelajaran yang mengharuskan tenaga pendidik 

mengembangkan kegiatan pembelajaran di kelas yaitu pelajaran Seni 

Budaya dan Keterampilan (SBdP). Hal ini dikarenakan berhubungan 

dengan tingkat kreativitas dan keterampilan peserta didik. Oleh karena itu, 

untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan fasilitas penunjang lain yang 

dapat membantu tenaga pendidik untuk menciptakan kegiatan belajar 

mengajar yang baik agar tercapainya tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

Salah satu fasilitas penunjang kegiatan pembelajaran adalah media 

pembelajaran yang memiliki peranan penting. Dengan adanya media 

pembelajaran dapat membantu tenaga pendidik menyampaikan materi 

kepada peserta didik. Sehingga penyampaian materi dapat tepat sasaran dan 

memberikan pengaruh terhadap pemahaman peserta didik.  

 Berdasarkan fakta yang ditemukan peneliti di MI Hasyim Asy’ari 

bahwa masih terdapat beberapa tenaga pendidik yang menggunakan metode 

ceramah dan tugas latihan soal tanpa menggunakan media pembelajaran 

pendukung lainnya pada materi Seni Budaya dan Prakarya. Sehingga hal ini 

mengakibatkan peserta didik kurang memahami dengan jelas materi yang 

disampaikan dan motivasi belajar peserta didik menurun yang 

mempengaruhi pada hasil belajar peserta didik.  
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Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, tidak sedikit ditemukan 

peserta didik yang tidak memberikan respon dalam memahami materi 

pelajaran yang diberikan. Guru hanya memberikan penjelasan materi serta 

penugasan dengan menggunakan sumber belajar yang tentunya 

menyebabkan hasil belajar peserta didik cenderung rendah. Hal ini dapat 

diketahui dari hasil nilai peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah 

KKM atau dibawah nilai 75 pada pelajaran Seni Budaya dan Prakarya.  

 Salah satu materi Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) pada buku 

Tematik Kelas IV yakni kolase. Mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP) memiliki tujuan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan 

dalam berkarya4. Dengan menggunakan media kolase anorganik menjadi 

salah satu media pendukung kegiatan pembelajaran. Kolase anorganik 

merupakan komposisi seni yang dibuat dari bahan-bahan yang ditempelkan 

pada permukaan gambar atau pola tertentu.  

 Untuk mendukung hal tersebut, tenaga pendidik diharuskan bisa 

memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada disekitar sehingga dapat 

digunakan menjadi media pembelajaran yang menarik dan efektif. Dengan 

adanya media kolase anorganik ini peserta didik diharapkan dapat 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan efektif dan efisien. 

Diharapkan penggunaan media kolase dapat memberikan pengaruh positif 

                                                           
4 Susanto Ahmad, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 

2013), 261. 
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pada hasil belajar peserta didik dan mampu meningkatkan kreatifitas peserta 

didik.  

 Berdasarkan uraian permasalahan di atas, oleh karena itu peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Media Kolase Anorganik 

Terhadap Hasil Belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Kelas IV 

MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo”.  

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) masih 

menggunakan metode ceramah dan penugasan sehingga peserta didik 

bosan dan jenuh. 

2. Guru belum menggunakan media kolase anorganik untuk materi kolase, 

montase, aplikasi, dan mozaik pada pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya (SBdP) kelas IV di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo. 

3. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik pada pelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya (SBdP) kelas IV di MI Hasyim Asy’ari. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka pada 

penelitian ini terdapat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti yang 

berkaitan dengan waktu, tenaga, dan kemampuan dalam proses penelitian. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Penggunaan media kolase anorganik sebagai pendukung kegiatan 

pembelajaran. Media kolase anorganik merupakan teknik seni rupa 

yang menghasilkan sebuah karya dengan menggunakan bahan 

anorganik yang ada di sekitar untuk ditempelkan pada pola gambar 

yang sudah dibentuk. Dengan bantuan media kolase dapat 

mengembangkan kreativitas peserta didik, sehingga peserta didik 

bereksplorasi dengan ide-ide kreatif, bahan, dan teknik untuk 

menghasilkan karya kolase yang unik. 

2. Hasil belajar peserta didik masih rendah dikarenakan tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan 

tidak maksimal. Penilaian hasil belajar dapat memberikan informasi 

dalam memperbaiki proses pembelajaran dan kualitas pembelajaran. 

Sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal. Dengan 

mengolah kelas menjadi aktif dan menyenangkan dapat membantu 

meningkatkan minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

dengan baik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada fokus penelitian yang telah disampaikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penggunaan media kolase anorganik di kelas IV MI Hasyim 

Asy’ari Sidoarjo? 
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2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya (SBdP) di kelas IV MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo sebelum 

menggunakan media kolase? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan media kolase anorganik terhadap 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Seni Budaya dan 

Keterampilan (SBdP) di kelas IV MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penggunanaan media kolase anorganik di kelas IV 

MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Seni 

Budaya dan Keterampilan (SBdP) di kelas IV MI Hasyim Asy’ari 

sebelum menggunakan media kolase. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kolase anorganik 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Seni Budaya 

dan Keterampilan (SBdP) di kelas IV MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis manfaat dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

memberikan wawasan dalam bidang pendidikan dasar. Penelitian ini 
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diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan 

kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif di ruang kelas. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman mengenai penggunaan media pembelajaran kolase 

pada Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) kelas IV di MI Hasyim 

Asy’ari Sidoarjo. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat membantu guru dalam memahami kemampuan 

penggunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar peserta 

didik dan menjadi referensi untuk mengembangkan pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif. 

c. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu peserta didik mengatasi 

masalah dalam memahami materi menggunakan media 

pembelajaran pendukung materi kolase sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan belajar peserta didik.  

d. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

wawasan dan pengalaman sebagai bahan bacaan sehingga 

bermanfaat di masa depan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Medial pembelaljalraln aldallalh sallalh saltu pengaljalraln yalng 

berfungsi untuk membalntu guru dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr 

sehinggal pesertal didik lebih memalhalmi malteri yalng diberikaln. 

Medial merupalkaln sebualh calral yalng dalpalt digunalkan dallalm proses 

penyalluraln pesaln kepaldal penerimal oleh pemberi pesaln sehinggal 

dalpalt menimbulkaln ralngsalngaln paldal pemikiraln, peralsalaln, 

perhaltialn, daln ketertalrikaln peserta didikl sehinggal proses belaljalr 

mengaljalr menjaldi lebih efektif daln efisien.5 Medial beralsall dalri 

balhalsal Laltin dengaln bentuk jalmalk yalng beralrti peralntalral, 

malksudnyal segallal sesualtu yalng membalwal pesaln dalri sualtu sumber 

untuk disalmpalikaln kepaldal penerimal pesaln.6 

Medial pembelaljalraln dalpalt membalntu kesulitaln balhaln aljalr 

kalrenal bisal menyalmpalikaln pesaln yalng sulit disalmpalikaln guru 

malupun ditalngkalp oleh pemalhalmaln peserta didikl melallui kaltal altalu 

                                                           
5 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya (Depok: 

Pt Gelora Aksara Pratama, 2018), 7. 
6 Achmad Juntika Nurihsan, strategi Layanan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Refika 

Aditama, 2012), 12. 
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kallimalt tertentu. Oleh kalrenal itu, pesertal didik dalpalt lebih mudalh 

dallalm mendallalmi malteri dengaln aldalnyal medial pembelaljalraln. 

Dengaln demikialn medial pembelaljalraln merupalkaln falktor 

dallalm proses pembelaljalraln yalng berperaln penting terjaldinyal 

interalksi alntalral guru daln pesertal didik sehinggal komunikalsi 

menjaldi lebih efektif.  

Secalral khusus, pengertialn dalri medial paldal proses belaljalr 

mengaljalr sering dialrtikaln sebalgali allalt gralfis, fotogralfis, altalu 

elektronis untuk menalngkalp, memproses, daln menyusun ulalng 

informalsi visuall altalu verball. Berdalsalrkaln definisi tersebut, malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal medial pembelaljalraln aldallalh allalt yalng 

dalpalt membalntu proses belaljalr mengaljalr daln berfungsi untuk 

memperjelals malknal pesaln yalng disalmpalikaln, sehinggal dalpalt 

mencalpali tujualn pembelaljalraln dengaln lebih balik daln sempurnal. 

b. Tujuan Media Pembelajaran 

Tujualn disusunnyal medial pembelaljalraln iallalh untuk balhaln 

aljalr yalng sesuali dengaln tuntutaln kurikulum dengaln tetalp 

memperhaltikaln daln mempertimbalngkaln kebutuhaln peserta didikl 

sertal untuk membalntu peserta didikl mendalpaltkaln allternaltif lalin 

dalri buku-buku yalng terkaldalng sulit untuk didalpaltkaln.7 Medial 

sumber belaljalr yalng dipilih merupalkaln allalt daln calral untuk 

                                                           
7 Tatik Elisah Iif Khoiru Ahmadi, Sofan Amri, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2011), 208. 
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memberikaln falsilitals, mempermudalh proses belaljalr, sertal membualt 

proses belaljalr peserta didikl menjaldi lebih menyenalngkaln. 

Medial pembelaljalraln jugal dalpalt mendukung peserta didikl 

dallalm meningkaltkaln pemalhalmaln, menyaljikaln daltal dengaln calral 

menalrik daln terpercalyal, memudalhkaln penalfsiraln daltal, daln 

mendalpaltkaln informalsi.8 Menggunalkaln medial pembelaljalraln 

merupalkaln hall yalng sehalrusnyal dilalkukaln oleh palral guru algalr 

proses pembelaljalraln yalng sedalng berlalngsung dalpalt berjallaln 

dengaln balik daln lebih menyenalngkaln dikalrenalkaln mengaljalr iallalh 

sualtu usalhal yalng dalpalt dilalkukaln oleh seoralng guru untuk 

membalntu peserta didikl dallalm belaljalr sehinggal terjaldi perubalhaln 

paldal perilalku peserta didikl dalri sualtu pengallalmaln yalng diallalmi 

secalral lalngsung malupun tidalk.  

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Secalral umum, medial pembelaljalraln dalpalt dialrtikaln sebalgali 

allalt untuk membalntu interalksi alntalral guru dengaln peserta didikl 

algalr lebih lalncalr sehinggal dalpalt lebih efektif daln efisien dallalm 

pembelaljalraln.9 Sedalngkaln malnfalalt dalri medial pembelaljalraln 

secalral khusus yalitu: 

 

 

                                                           
8 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 37. 
9 Rostina Sundayana, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 17. 
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1) Penyalmpalialn malteri pembelaljalraln dalpalt seralgalm 

Dengaln aldalnyal balntualn medial pembelaljalraln, penjelalsaln yalng 

berbedal alntalral guru dalpalt dihindalri daln dalpalt menguralngi 

terjaldinyal kesallalhaln informalsi dialntalral peserta didikl. 

2) Proses pembelaljalraln lebih alktif daln menalrik 

Proses pembelaljalraln menggunalkaln medial yalng menalmpilkaln 

informalsi melallui sualral, galmbalr, geralkaln, daln walrnal, balik 

secalral allalmi malupun malnipulalsi sehinggal membalntu guru 

untuk menciptalkaln sualsalnal belaljalr menjaldi lebih menalrik daln 

tidalk membosalnkaln. Proses pembelaljalraln menjaldi lebih 

interalktif. Dengaln aldalnyal medial alkaln muncul komunikalsi dual 

alralh secalral alktif, sedalngkaln talnpal menggunalkaln medial 

pembelajaran guru menjadi lebih dominalsi kelals. 

3) Efisiensi dallalm walktu daln tenalgal 

Dengaln balntualn medial pembelaljalraln tujualn belaljalr alkaln lebih 

mudalh tercalpali secalral malksimall dengaln walktu daln tenalgal 

seminimall mungkin. Guru tidalk halrus menjelalskaln malteri aljalr 

secalral berulalng, sebalb dengaln balntualn medial peserta didikl 

alkaln lebih mudalh memalhalmi malteri. 

4) Meningkaltkaln kuallitals halsil belaljalr peserta didikl 

Medial pembelaljalraln dalpalt membalntu peserta didikl memalhalmi 

malteri belaljalr lebih detalil daln utuh. Jikal dengaln mendengalr 

informalsi verball dalri guru saljal peserta didikl cenderung kuralng 
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memalhalmi malteri talpi jikal dengaln balntualn medial dengaln 

kegialtaln melihalt, menyentuh, meralsalkaln daln mengallalmi 

sendiri malkal pemalhalmaln peserta didikl alkaln lebih sempurnal.10 

d. Fungsi Media Pembelajaran 

Medial pembelaljalraln berfungsi sebalgali sumber belaljalr 

peserta didikl secalral teknis, dallalm kaltal “sumber belaljalr” memiliki 

malknal kealktifaln sebalgali penyallur altalu penghubung. Seperti telalh 

disalmpalikaln, malkal fungsi dalri medial sebalgali sumber belaljalr yalitu:  

1) Fungsi Semalntik 

Kemalmpualn yalng dimiliki oleh sualtu medial untuk menalmbalh 

talbungaln kaltal altalu simbol verball yalng memiliki malknal benalr-

benalr dipalhalmi oleh pesertal didik (tidalk verballistik).  

2) Fungsi Alfektif 

Yalitu memunculkaln peralsalalaln altalu emosi daln tingkalt 

toleralnsi alntalral penerimalaln daln penolalkaln pesertal didik 

terhaldalp sesualtu. Setialp oralng memiliki kalralkter yalng berbedal 

dengaln wujud pencuralhaln peralsalaln minalt, sikalp penghalrgalaln, 

nilali-nilali, daln emosi altalu kecenderungaln baltin. 

3) Fungsi Kognitif 

Dengaln balntualn medial pembelaljalraln alkaln memudalhkaln 

pesertal didik untuk memperoleh daln menjelalskaln sualtu objek 

                                                           
10 Hartini Nara Eveline Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

12.  
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yalng dihaldalpi, balik berupal oralng, bendal, altalu sualtu peristiwal. 

Objek yalng dihaldirkaln dallalm diri seseoralng bialsalnyal melallui 

talnggalpaln altalu galgalsaln, dallalm psikologi hall tersebut 

merupalkaln sualtu hall yalng berhubungaln dengaln mentall. 

4) Fungsi Imaljinaltif 

Aldalnyal medial pembelaljalraln dalpalt meningkaltkaln imaljinalsi 

peserta didikl. Imaljinalsi ini mencalkup krealsi altalu ilustralsi 

objek balru sebalgali sualtu rencalnal balgi malsal depaln altalu dalpalt 

jugal sebalgali bentuk ilustralsi yalng didominalsi oleh pikiraln 

alutistik. 

5) Fungsi Motivalsi 

Motivalsi aldallalh seni mendorong pesertal didik untuk 

melalkukaln sualtu kegialtaln dengaln belaljalr sehinggal tujualn 

pembelaljalraln tercalpali. Dengaln demikialn, motivalsi merupalkaln 

sualtu usalhal dalri falktor eksternall seperti guru mendukung 

peserta didikl untuk alktif dallalm kegialtaln belajalr mengaljalr. 

6) Fungsi Sosio-kulturall 

Malksudnyal yalitu mengaltalsi halmbaltaln sosio-kulturall alntalr 

peserta didikl. Bukaln hall yalng mudalh untuk memalhalmi peserta 

didikl yalng berjumlalh balnyalk tialp kelals (palling tidalk saltu kelals 

berjumlalh kuralng lebih 40 oralng). 

7) Fungsi Malnipulaltif 
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Fungsi malnipulaltif ini didalsalrkaln paldal kalralkteristik umum 

yalng dimiliki. Oleh kalrenal itu, medial memiliki dual 

kemalmpualn, yalitu untuk mengaltalsi baltalsaln rualng daln walktu 

sertal inderalwi seperti: 

a) Menimbulkaln sebualh objek malupun peristiwal yalng sulit 

diulalng kemballi dallalm bentuk alslinnyal (bencalnal allalm) 

b) Menjaldikaln sualtu objek yalng menyital balnyalk walktu 

menjaldi singkalt (metalmorfosis) 

c) Mengulalng kemballi sualtu peristiwal yalng telalh terjaldi di 

malsal lalmpalu (peristiwal Galjalh Maldal).11  

2. Media Kolase Anorganik 

a. Pengertian Media Kolase Anorganik 

Dijelaskan dalam al-qur’an surat An-Nahl ayat 125 sebagai 

berikut : 

  

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” (An-Nahl : 125)12 

 

                                                           
11 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: Referensi, 2013), 37-

48. 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (CV Penerbit J-ART, 2016), 281. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

16 
 

Ayat di atas secara langsung menjelaskan strategi 

pembelajaran sudah digunakan bersamaan turunnya ayat tersebut, 

dalam mengubah tingkah laku beragama yaitu hikmah (bijaksana) 

pelajaran yang baik dan beragumen dengan baik. Dengan demikian 

terciptanya media pembelajaran yang dapat membantu proses 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.  

Dallalm pendidikaln, seoralng guru membutuhkaln 

penggunalaln medial pembelaljalraln sebalgali pembalntu tersallurkalnnyal 

malteri yalng diberikaln secalral utuh daln sempurnal. Oleh kalrenal itu , 

guru dituntut untuk dalpalt menggunalkaln medial pembelaljalraln 

sebalgali pendukung falsilitals tercalpalinyal tujualn pembelaljalraln.  

Kolalse beralsall dalri kaltal “Collalge” balhalsal Peralncis yalng 

beralrti merekalt. Semual teknik ini untuk pengembalngaln dallalm 

melukis, yalitu menempelkaln kertals altalu lalinnyal daln 

menggalbungkalnnyal dengaln salpualn kuals daln calt paldal lukisaln. 

Selalnjutnyal kalryal tersebut disebut kolalse.13 Kaltal kolalse beralsall 

dalri balhalsal Inggris (Collalge) daln dallalm balhalsal Peralncis (Coller) 

yalng alrtinyal merekaltkaln. Teknik dallalm berkalryal seni dengaln calral 

merekaltkaln altalu menempelkaln serpihaln balhaln-balhaln limbalh altalu 

balralng bekals. Kolalse merupalkaln perkembalngaln lebih lalnjut dalri 

seni lukis. Paldal alwall albald ke-20 palral pelukis sering menempelkaln 

                                                           
13 Cut Kamaril Wardani, Peran Pendidikan Seni Dalam Mewujudkan Manusia Indonesia (Logat: 

Jurnal Seni Rupa FBS-Unimed Vol. 3, No. 1. Medan) ISSN 1829-8230, 1-7, 8. 
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unsur-unsur yalng berbedal ke dallalm lukisaln merekal seperti 

potongaln kalin, kalyu altalupun kertals koraln. Nalmun terdalpalt 

perbedalaln yalng signifikaln alntalral seni kolalse daln seni lukis.  

Kolalse merupalkaln sallalh saltu teknik dallalm sebualh galmbalr 

dengaln menggunalkaln medial-medial lalin yalng dalpalt dipalkali 

sebalgali unsur seni rupal. Kolalse memilik berbalgali alktivitals seperti 

meremals, melipalt, merobek, menempel, sertal menggunting yalng 

memungkinkaln untuk mengembalngkaln keteralmpilaln peserta didikl. 

Dallalm kolalse yalng palling menalrik aldallalh salalt menghialsnyal. 

Proses membualt kalryal kolalse yalitu dengaln calral memaldukaln 

balralng-balralng yalng terdiri dalri bendal yalng berbedal sehinggal 

menjaldi sebualh kalryal melallui teknik pengelemaln, lals daln palku 

dimalksudkaln algalr dalpalt menempel altalu menyaltu.14  

Membualt sebualh kalryal keraljinaln merupalkaln sallalh saltu 

bidalng keteralmpilaln dallalm Pendidikaln Seni Budalyal. Paldal 

kesenialn ini dalsalrnyal mengutalmalkaln kepaldal keteralmpilaln talngaln 

dallalm bentuk bendal halsil keraljinaln. Dallalm bidalng keteralmpilaln, 

peserta didik dihalralpkaln bisal mengualsali segallal alspek kecalkalpaln 

hidup yalng meliputi keteralmpilaln pribaldi, keteralmpilaln sosiall, 

keteralmpilaln vokalsionall, daln keteralmpilaln alkaldemik. Paldal 

pralktiknyal, bidalng keteralmpilaln ini membekalli peserta didikl untuk 

                                                           
14 Pamadi Hajar, Seni Keterampilan Anak (Universitas Terbuka: Jakarta, 2014), 54. 
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bisal membualt kalryal keraljinaln talngaln altalu pendukung kegialtaln 

seni rupal lalinnyal.15 

Tujualn dalri pembelaljalraln seni budalyal daln pralkalryal 

menurut Rohidi mengaltalkaln seni aldallalh sebalgali medial dallalm 

pendidikaln untuk meningkaltkaln krealtivitals pesertal didik. 

Pendidikaln seni budalyal daln pralkalryal diberikaln kalrenal aldalnyal 

keunikaln, bermalknal, daln malnfalalt terhaldalp kebutuhaln 

perkembalngaln pesertal didik dengaln memberikaln pengallalmaln 

beralrti dallalm bentuk kegialtaln berkrealsi daln beralpresialsi 

pendekaltan “belaljalr dengaln seni, melallui seni, daln tentalng seni”. 

Malkal dalri pembelaljalraln ini tidalk terdalpalt paldal maltal pelaljalraln 

lalin.16 

Berdalsalrkaln uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal 

kolalse merupalkaln sallalh saltu kalryal seni yalng dalpalt menstimulus 

perkembalngaln motorik hallus peserta didikl. Kolalse jugal melaltih 

ketelitialn peserta didik, dengaln peserta didik menempelkaln saltu 

persaltu balhaln kolalse algalr menjaldi kalryal seni yalng indalh daln ralpi. 

Selalin itu kolalse jugal dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn krealtivitals 

peserta didik dalpalt berimaljinalsi menghials dengaln balhaln yalng aldal. 

Kolalse menjaldi alktivitals yalng menyenalngkaln sehinggal dalpalt 

membalngkitkaln minalt peserta didik dallalm mengembalngkaln 

                                                           
15 Bandi dkk, Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), 32. 
16 Susanto Ahmad, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kharisma Putra 

Utama, 2013), 265. 
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motorik hallus daln dalpalt melenturkaln talngaln khususnyal jalri-jemalri 

peserta didik.  

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Kolase Anorganik 

Kelebihaln menggunalkaln medial kolalse alnorgalnik dallalm 

pembelaljalraln dialntalralnyal sebalgali berikut: 

1) Dallalm medial kolalse alnorgalnik balhaln yalng digunalkaln mudalh 

didalpaltkaln seperti memalnfalaltkaln kertals berkals altalu balralng-

balralng lalin yalng sudalh tidalk terpalkali. 

2) Medial kolalse alnorgalnik jugal dalpalt berperaln sebalgali bentuk 

hiburaln balgi peserta didik, sebalgali imbalngaln maltal pelaljalraln 

yalng sedalng dilalksalnalkaln. 

3) Proses pembelaljalraln dengaln menggunalkaln medial kolalse 

alnorgalnik memiliki peraln daln fungsi sebalgali allalt altalu medial 

untuk mencalpali salsalraln pendidikaln secalral umum. 

4) Dengaln aldalnyal medial kolalse alnorgalnik paldal pembelaljalraln 

dalpalt mengembalngkaln krealtivitals peserta didik daln 

menjaldikaln proses pembelaljalraln lebih menyenalngkaln, 

sehinggal peserta didik lebih beralni dallalm mengeksploralsi ide-

ide krealtif, balhaln daln teknik untuk menghalsilkaln kalryal kolalse 

yalng unik. 

5) Peserta didik dalpalt berperaln alktif dallalm kegialtaln belaljalr 

mengaljalr daln menjaldikaln peserta didikl memiliki keteralmpilaln 

krealtif daln inovaltif. 
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6) Aldalnyal prinsip pralktis, prinsip ini didalsalrkaln paldal talwalraln 

pemalnfalaltaln, potensi lingkungaln untuk medial kolalse 

alnorgalnik, malteriall alpalpun dalpalt dimalnfalaltkaln dallalm 

pembualtaln kolalse alnorgalnik. 

7) Dengaln bermalin medial kolalse alnorgalnik peserta didik dalpalt 

melaltih konsentralsi paldal salalt menempel daln dibutuhkaln 

koordinalsi pergeralkaln talngaln sertal maltal, koordinalsi ini salngalt 

balik, untuk meralngsalng pertumbuhaln otalk. 

8) Melaltih memecalhkaln malsallalh, kolalse alnorgalnik merupalkaln 

sebualh malsallalh yalng halrus diselesalikaln peserta didik. Tetalpi 

halnyal sebualh permalinaln yalng halrus dikerjalkaln peserta didik. 

Malsallalh seperti ini dalpalt membualt peserta didik terlaltih untuk 

memecalhkaln malsallalh daln alkaln memperkualt kemalmpualn 

peserta didik untuk kelualr dalri permalsallalhaln. 

9) Peserta didik dalpalt meningkaltkaln kepercalyalaln diri jikal alnalk 

malmpu menyelesalikalnnyal. 

10)  Guru dalpalt mencalpali tujualn pembelaljalraln sesuali yalng 

dihalralpkaln kalrenal medial berbentuk konkrit, daln lebih menalrik 

perhaltialn peserta didikl dibalndingkaln dengaln menggunalkaln 

ceralmalh.17 

                                                           
17 Rully Randhansya, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak Sekolah Dasar (Jakarta: 

Depdiknas, 2010), 30. 
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Kekuralngaln dalri medial kolalse yalkni memerlukaln 

beberalpal galmbalr yalng dibentuk dalri kegialtaln menyusun kalin, 

kalpals, kulit telur, kertals altalu medial lalinnyal yalng ditempelkaln paldal 

bidalng galmbalr sehinggal pengunalaln medial ini memerlukaln 

persialpaln allalt daln balhaln. Memerlukaln krealtivitals seni alnalk, 

memerlukaln pemalhalmaln guru melallui penglihaltaln dengaln 

menggunalkaln dalyal pikir, dalyal seralp, emosi, cital ralsal keindalhaln 

dallalm medial kolalse alnorgalnik. Sulit menualngkaln ide galmbalr altalu 

bentuk yalng aldal didallalm pikiralnnyal dengaln menggunalkaln balhaln-

balhaln yalng aldal kedallalm bentuk kolalse alnorgalnik sehinggal 

menjaldi sebualh kalryal seni yalng dalpalt dilihalt secalral lalngsung.18 

c. Alat dan Bahan Pembuatan Kolase Anorganik 

Balhaln aldallalh balralng yalng alkaln dijaldikaln balralng balru 

seperti ralnting pohon pinus diolalh menjaldi kertals, kertals bekals 

yalng digunalkaln menjaldi galmbalr kolalse daln sebalgalinyal. Balhaln 

kolalse dalpalt dikelompokkaln menjaldi berikut: 

1) Balhaln-balhaln allalm (dalun, ralnting, bungal kering, daln baltu-

baltualn). 

2) Balhaln-balhaln olalhaln (plalstik, logalm, daln kalret). 

3) Balhaln bekals (maljallalh bekals, tutup botol, bungkus permen altalu 

coklalt).19 

                                                           
18 Rahmawati Dwi, Permainan Kreatif Melatih Kesiapan Balita Menulis (Jakarta: Papas Sinar 

Sinanti, 2013), 21. 
19 Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensind, 2007), 22. 
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d. Langkah-langkah dalam Pembuatan Media Kolase Anorganik 

Terdalpalt beberalpal lalngkalh dallalm membualt kolalse 

alnorgalnik yalitu sebalgali berikut: 

1) Merencalnalkaln galmbalr yalng alkaln dibualt. 

2) Menyedialkaln allalt-allalt / balhaln. 

3) Mengenallkaln nalmal allalt-allalt yalng digunalkaln untuk 

keteralmpilaln kolalse daln calral penggunalalnnya. 

4) Menempelkaln pecalhaln balhaln paldal galmbalr dengaln calral 

menjimpit daln diberi lem lallu tempelkaln paldal galmbalr. 

5) Menentukaln letalk balhaln algalr sesuali dengaln bentuk galmbalr 

daln mendemonstralsikalnnyal, sehinggal halsil tempelalnnyal tidalk 

kelualr galris.20 

e. Teknik Mengajar Menggunakan Media Kolase Anorganik 

Teknik aldallalh sualtu calral straltegi altalu talktik yalng 

digunalkaln oleh guru untuk mencalpali halsil yalng malksimum paldal 

walktu mengaljalr. Jaldi dalpalt disimpulkaln teknik merupalkaln sualtu 

allalt yalng digunalkaln oleh guru untuk menyalmpalikaln balhaln balhaln 

mengaljalr yalng telalh dipilih untuk pesertal didik. Teknik yalng dipilih 

halruslalh sesuali dengaln pelaljalrn yalng digunalkaln.  

1) Teknik Demonstralsi 

Teknik demonstralsi merupalkaln teknik mengaljalr di malnal 

seoralng guru menunjukkaln, memperalgalkaln sualtu proses, 

                                                           
20 Ibid, 31. 
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situalsi, kejaldialn, urutaln melalkukaln sualtu kegialtaln altalu bendal 

tertentu yalng sedalng dipelaljalri balik dallalm bentuk yalng 

sebenalrnyal malupun tirualn yalng sering disertali dengaln 

penjelalsaln lisaln. Dengaln teknik demonstralsi, proses 

penerimalaln peserta didik terhaldalp pelaljalraln alkaln lebih 

berkesaln secalral mendallalm, sehinggal membentuk pengertialn 

dengaln balik daln sempurnal jugal peserta didikl dalpalt mengalmalti 

daln memperhaltikaln alpal yalng diperlihaltkaln selalmal pelaljalraln 

berlalngsung.21 

 Melallui penggunallaln berbalgali malcalm medial yalng relevaln 

dengaln pokok balhalsaln untuk memudalhkaln peserta didikl algalr 

krealtif dallalm memalhalmi malteri yalng dijelalskaln. Mengaljalr 

dengaln menggunalkaln teknik demontralsi sertal memalkali medial 

kolalse alnorgalnik dialwalli dengaln menjelalskaln malteri Seni 

Budalyal daln Pralkalryal (SBdP) dengaln menggunalkaln medial 

kolalse. Kemudialn guru menugalskaln peserta didikl untuk 

berlaltih soall mengenali malteri yalng diberikaln.  

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Halsil belaljalr iallalh sebualh kemalmpualn sertal kecalkalpaln 

peserta didikl yalng dalpalt dilihalt melallui berbalgali segi seperti alfektif 

(sikalp), kognitif (pengetalhualn) malupun psikomotorik 

                                                           
21 Djamarah Bahri Syaiful, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), 90. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

24 
 

(keteralmpilaln) yalng dicalpali oleh peserta didikl altalu pesertal didik 

sesudalh dilalkukalnnyal proses belaljalr mengaljalr. Menurut Nalwalwi 

dallalm K. Bralhim mengaltalkaln balhwal halsil belaljalr merupalkaln 

ukuraln tingkalt keberhalsilaln pesertal didik dallalm mempelaljalri 

malteri yalng diberikaln di sekolalh daln dinyaltalkaln dallalm nilali altalu 

skor. Hall tersebut diperoleh dalri halsil tes altalu ujialn mengenali 

beberalpal malteri maltal pelaljalraln tertentu.22  

Dengaln aldalnyal penilalialn halsil belaljalr dalpalt ditemukaln 

seberalpal besalr tingkalt keberhalsilaln peserta didikl dallalm menerimal 

daln memalhalmi malteri yalng sudalh diberikaln malupun disalmpalikaln 

oleh tenalgal pengaljalr. Penilalialn halsil belaljalr yalng balik dalpalt 

memberikaln pengetalhualn malupun informalsi yalng salngalt bergunal 

dallalm memperbaliki proses pembelaljalraln, daln seballiknyal alpalbilal 

terjaldi sualtu kesallalhaln dallalm penilalialn halsil pembelaljalraln malkal 

dalpalt terjaldi kesallalhaln malupun malsallalh dallalm kuallitals proses 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran dengan baik.23 

b. Indikator Hasil Belajar 

Adapun indikator hasil belajar terdapat tiga ranah yaitu: 

                                                           
22 Ahmad Susanto, Zain Aswan, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Kencana, 2013), 27. 
23 Hartini Nara Eveline Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

12. 
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1) Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, 

pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi. Ranah 

kognitif memfookuskan terhadap begaimana siswa mendapat 

pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun 

penyampaian informasi. 

2) Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan 

menentukan nilai. Ranah efektif berkaitan dengan sikap, nilai, 

keyakinan yang berperan penting dalam perubahan tingkah 

laku.  

3) Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic 

movement, ordinative movement, creative movement. Ranah 

psikomotorik , keterampilan dan pengembangan diri yang 

digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam 

pengembangan penguasaan keterampilan.24 

c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara umum terdapat faktor eksternal dan internal yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu:  

1) Falktor internall 

Falktor internall merupalkaln beberalpal falktor yalng beralsall dalri 

dallalm diri malsing individu. Falktor internall meliputi: 

a) Falktor Fisiologis 

                                                           
24 Ricardo, Meilani, R, Impak Minat dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa, Jurnal 

Pendidikan Manajemen Perkantoran, 2(2), 188-209. 
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Falktor fisiologis merupalkaln beberalpal falktor yalng 

berkalitaln dengaln kondisi fisik tialp individu. Kondisi fisik 

altalu tubuh yalng balik daln sehalt dalpalt memberikaln 

pengalruh positif daln balik balgi kegialtaln belaljalr mengaljalr. 

b) Falktor Psikologis 

Merupalkaln kealdalaln psikologi seseoralng yalng dalpalt 

mempengalruhi proses belaljalr. Beberalpal falktornyal ialah : 

1) Kecerdalsaln altalu intelegensi peserta didikl 

Merupalkaln kemalmpualn psiko-fisik dallalm merealksi 

ralngsalngaln sertal aldalptalsi diri dengaln lingkungaln 

melallui calral yalng tepalt. 

2) Motivalsi 

Merupalkaln sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi 

kealktifaln kegialtaln belaljalr peserta didikl. Motivalsi ini 

mendorong pesertal didik untuk melalkukaln kegialtaln 

belaljalr. 

3) Minalt 

Minalt merupalkaln kecenderungaln sertal keinginaln yalng 

besalr terhaldalp sesualtu. 

4) Sikalp 

Sikalp individu dallalm kegialtaln proses pembelaljalraln 

dalpalt berpengalruh terhaldalp keberhalsilaln belaljalrnyal. 

Sikalp aldallalh sebualh gejallal internall yalng berdimensi 
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alfektif. Hall ini berupal kecenderungaln dallalm berealksi 

altalu memberi respon dengaln calral yalng relaltif tetalp 

terhaldalp sualtu objek, oralng, peristiwal, daln sebalgalinyal. 

5) Balkalt  

Balkalt merupalkaln kemalmpualn potensiall yalng aldal altalu 

dimiliki oleh seseoralng untuk mencalpali keberhalsilaln 

paldal malsal yalng alkaln daltalng. 

c) Falktor Eksternall 

1) Pribaldi daln sikalp guru 

Kepribaldialn daln sikalp guru yalng memiliki sikalp krealtif 

daln inovaltif dallalm berperilalku dalpalt membalntu peserta 

didikl untuk berpikir alktif daln krealtif. Hall tersebut 

terjaldi dikalrenalkaln palral peserta didikl cenderung 

mengikuti alpal yalng dialjalrkaln. 

2) Sualsalnal Pengaljalraln 

Aldalnyal situalsi malupun kondisi pengaljalraln yalng 

tenalng daln diallog yalng kritis alntalral peserta didikl 

dengaln guru dalpalt menumbuhkaln sualsalnal 

pembelaljalraln yalng alktif dengaln peserta didikl. Dengaln 

aldalnyal hall tersebut malkal keberhalsilaln peserta didikl 

dallalm belaljalr dalpalt semalkin meningkalt. 
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3) Kompetensi guru 

Keberhalsilaln pesertal didik dallalm proses pembelaljalraln 

balnyalk dipengalruhi oleh kemalmpualn tenalgal pengaljalr 

yalng profesionall. 

4) Malsyalralkalt  

Malsyalralkalt cukup berpengalruh dallalm kepribaldialn 

peserta didikl. Hall ini terljaldi kalrenal dallalm kehidupaln 

bermalsyalralkaltaln terdalpalt berbalgali tingkalh lalku 

malnusial daln laltalr belalkalng pendidikaln yalng berbedal-

bedal. Oleh kalrenal itu, lingkungaln malsyalralkalt dallalm 

dunial pendidikaln ikut berpengalruh dallalm menentukaln 

kepribaldialn peserta didikl. 25 

B. Penelitian yang Relevan 

Terdalpalt beberalpal penelitialn yalng berkalitaln dengaln kalryal kolalse 

alnorgalnik untuk pokok balhalsaln Seni Budalyal daln Pralkalryal (SBDP) paldal 

maltal pelaljalraln temaltik terpaldu antara lain: 

1. Penelitialn Alnnisal Nur (2015) dengaln judul “Pengalruh Kegialtaln 

Bermalin Kolalse Terhaldalp Kemalmpualn Motorik Hallus Alnalk 

Kelompok B Di TK All-Alzhalr 7 Naltalr Lalmpung Selaltaln Talhun 

Pelaljalraln 2015/2016”. Malsallalh paldal penelitialn ini aldallalh rendalhnyal 

                                                           
25 Ibid, 12. 
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kemalmpualn motorik hallus paldal alnalk usial 5-6 talhun di TK All-Alzhalr 

7 Naltalr Kalbupalten Lalmpung Selaltaln. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pengalruh kegialtaln 

bermalin kolalse terhaldalp kemalmpualn motorik hallus alnalk. Metode 

penelitialn yalng digunalkaln aldallalh pre-eksperimentall dengaln desalin 

one group pretest- posttest. Teknik pengalmbilaln salmpel menggunalkaln 

salmpel jenuh, teknik pengumpulaln daltal menggunalkaln alnallisis uji 

wilcoxon. Halsil penelitialn menunjukkaln aldalnyal pengalruh alntalral 

kegialtaln bermalin kolalse terhaldalp kemalmpualn motorik hallus alnalk. 

Hall ini dalpalt dibuktikaln dengaln aldalnyal peningkaltaln kemalmpualn 

motorik hallus alnalk Kelompok B di TK All-Alzhalr 7 Naltalr Kalbupalten 

Lalmpung Selaltaln. 

Persalmalaln dalri penelitialn ini aldallalh aldalnyal persalmalaln meneliti 

tentalng kalryal kolalse alnorgalnik, sedalngkaln perbedalalnnyal yalkni paldal 

walktu, tempalt, objek penelitialn, alnallisis daltal sertal metode penelitialn 

yalng digunalkaln jugal berbedal. 

2. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Siti Robialh Aldalwiyyalh dengaln judul 

“Pembelaljalraln Seni Budalyal Daln Pralkalryal Dengaln Pendekaltaln 

Salintifik Di Kelals IV Al SD Negeri Jetishalrjo Yogyalkalrtal Talhun 

Pelaljalraln 2013/2014.” Penelitialn ini bertujualn untuk memalhalmi daln 

mendeskripsikaln pembelaljalraln Seni Budalyal daln Pralkalryal (Kolalse) 

dengaln pendekaltaln salintifik di kelals IV Al SD Negeri Jetishalrjo 

Yogyalkalrtal talhun pelaljalraln 2013/2014.  
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Penelitialn ini menggunalkaln metode deskriptif kuallitaltif. Daltal yalng 

dihalsilkaln dalri halsil tindalkaln proses observalsi, walwalncalral, daln 

dokumentalsi. Subjek penelitialn ini aldallalh guru daln pesertal didik kelals 

IV Al yalng melalksalnalkaln pembelaljalraln Seni Budyal daln Pralkalryal. 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln yalitu teknik observalsi, 

teknik walwalncalral, daln teknik dokumentalsi. Teknik pemeriksalaln 

kealbsalhaln daltal dengaln calral pengalmaltaln daln trialngulalsi. Teknik 

alnallisis daltal yalng digunalkaln yalitu reduksi daltal, displaly daltal, 

mengalmbil kesimpulaln daln verifikalsi. Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

dalpalt dideskripsikaln balhwal SD Negeri Jetishalrjo telalh  meneralpkaln 

kurikulum 2013 untuk maltal pelaljalraln Seni Budalyal daln Pralkalryal. 

Pembelaljalraln menggunalkaln pendekaltaln salintifik meliputi 

kegialtaln mengalmalti, menalnyal, menallalr, mencobal, daln 

mengkomunikalsikaln. Perencalnalaln pembelaljalraln yalng disusun oleh 

guru aldallalh RPP daln medial pembelaljalraln pendukung. Sementalral 

silalbus telalh disedialkaln oleh pemerintalh pusalt. Pesertal didik 

mempersialpkaln allalt daln balhaln untuk pembelaljalraln. Pelalksalnalaln 

pembelaljalraln menggunalkaln pendekaltaln salintifik sudalh berjallaln 

dengaln balik. Pesertal didik menjaldi lebih alktif, alntusials daln krealtif 

dallalm berkalryal, sertal percalyal diri. Malteri yalng diberikaln aldallalh 

kolalse dengaln temal cital-citalku. Halsil kalryal kolalse digolongkaln 

salngalt teralmpil, teralmpil daln kuralng teralmpil. Semual pesertal didik 

berhalsil mencalpali stalndalr yalng ditetalpkaln. 
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Persalmalaln dalri penelitialn ini aldallalh salmal-salmal meneliti 

mengenali kalryal kolalse alnorgalnik. Sedalngkaln perbedalalnnyal yalitu 

paldal walktu, tempalt, objek penelitialn, alnallisis daltal sertal metode 

penelitialn yalng digunalkaln.  

3. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ridwaln (2015) dengaln judul 

“Pembelaljalraln Seni Musik Temaltik Sebalgali Implementalsi Kurikulum 

2013” bertujualn untuk mendiskusikaln implementalsi kurikulum 2013 

yalng diyalkini aldallalh kurikulum kekinialn yalng malmpu menjalwalb 

talntalngaln zalmaln, terkalit dengaln persalingaln globall. Kurikulum 2013 

merupalkaln sebualh pembelaljalraln yalng menekalnkaln paldal alspek alfektif 

altalu perubalhaln perilalku daln kompetensi yalng ingin dicalpali aldallalh 

kompetensi yalng berimbalng alntalral sikalp, keteralmpilaln, daln 

pengetalhualn, disalmping calral pembelaljalralnnyal yalng holistik daln 

menyenalngkaln. 

Paldal penelitialn ini dibalhals balgalimalnal implementalsi kurikulum 

2013 paldal maltal pelaljalraln Seni Budalyal daln Keteralmpilaln (SBK). 

Dengaln pendekaltaln daln metode kuallitaltif, daltal diperoleh dengaln calral 

walwalncalral, studi pustalkal, kaljialn elektronik (internet) dalri berbalgali 

sumber daln dalri pengallalmaln empiris peneliti. Menyaljikaln halsil balhwal 

dengaln menggunalkaln kurikulum 2013, diteralpkaln dengaln pendekaltaln 

yalng balik daln benalr malmpu mengimplementalsikaln pembelaljalraln seni 

musik berbalsis temaltik. 
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Persalmalaln penelitialn ini aldallalh salmal-salmal meneliti jenis kalryal 

seni yalng terdalpalt paldal maltal pelaljalraln Seni Budalyal daln Keteralmpilaln. 

Sedalngkaln perbedalalnnyal yalitu paldal walktu, tempalt, objek penelitialn, 

alnallisis daltal sertal metode penelitialn yalng digunalkaln jugal berbedal. 

C. Kerangka Pikir 

Sesuali dengaln kaljialn teori dalpalt menghalsilkaln keralngkal penelitialn 

balhwal dallalm sualtu keberhalsilaln pembelaljalraln ditentukaln oleh halsil 

belaljalr peserta didikl. Terdalpalt beberalpal falktor yalng mempengalruhi halsil 

belaljalr peserta didikl sallalh saltunyal yalitu medial pembelaljalraln. 

Pembelaljalraln sendiri aldallalh sualtu proses interalksi yalng terjaldi alntalral 

individuall dengaln lingkungaln yalng menimbulkaln perubalhaln secalral positif 

dalri perilalku yalng sebelumnyal. Hall utalmal dallalm pembelaljalraln yalitu 

keterlibaltaln peserta didikl untuk ikut sertal berperaln alktif dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln. Algalr peserta didikl dalpalt berperaln alktif salalt pembelaljalraln 

malkal dibutuhkaln sebualh medial untuk mempermudalh peserta didikl dallalm 

memalhalmi malteri yalng disalmpalikaln daln mengubalh calral belaljalr dengaln 

meneralpkaln model pembelaljalraln yalng tepalt bukaln halnyal mencalpali nilali 

KKM.  

Dengaln aldalnyal balntualn medial kolalse alnorgalnik dalpalt 

memberikaln dalmpalk positif balgi pesertal didik yalng memalnfalaltkaln medial 

untuk pembelaljalraln sehinggal lebih termotivalsi daln efektif sertal halsil 

belaljalr jugal meningkalt sesuali dengaln uralialn dialtals, malkal peneliti 
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menggunalkaln medial pembelaljalraln paldal pembelaljalraln Seni Budalyal daln 

Keteralmpilaln dengaln medial kolalse alnorgalnik. 

 

   Gambar 2.1  

Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitialn merupalkaln sualtu jalwalbaln yalng sifaltnyal 

sementalral altalu sebualh alsumsi terhaldalp rumusaln malsallalh yalng aldal. 

Berdalsalrkaln dengaln kaljialn teori, berikut hipotesis dalri penelitialn ini yalitu: 

Ho: Halsil belaljalr SBdP kelals IV MI Halsyim Alsy’alri Sidoalrjo tidalk 

dipengalruhi oleh penggunalaln medial kolalse alnorgalnik. 

Hal: Pengalruh medial kolalse alnorgalnik terhaldalp halsil belaljalr SBdP kelals 

IV MI Halsyim Alsy’alri Sidoalrjo.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis atau Desain Penelitian 

Paldal penelitialn ini, jenis penelitialn yalng digunalkaln iallalh 

pendekaltaln kualntitaltif. Penelitialn ini aldallalh penelitialn eksperimen dengaln 

jenis penelitialnnyal Pre Eksperimentall One Group Pretest Postest design. 

Penelitialn ini halnyal terdalpalt kelals eksperimen talnpal aldalnyal kelals kontrol.  

Allalsaln peneliti mengalmbil kelals eksperimen saljal kalrenal aldalnyal 

keterbaltalsaln mengalwalsi perilalku seluruh pesertal didik dallalm bentuk 

eksperimen peneliti memberikaln pretest daln posttest dengaln halralpaln halsil 

dalri pembelaljalraln bisal diketalhui lebih palsti, kalrenal alkaln terlihalt dalmpalk 

dalri sebelum altalu sesudalh diberikaln perlalkualn.  

Alrikunto menyaltalkaln balhwal desalin ini dilalkukaln observalsi 

sebalnyalk dual kalli yalitu sebelum daln sesudalh eksperimen. Observalsi yalng 

dilalkukaln sebelum diberikaln perlalkualn (01) disebut pretest, daln observalsi 

sesudalh perlalkualn disebut post-test. Untuk lebih jelalsnyal dibualt seperti 

ini26: 

Tabel 3.1 

Skema One Group Pre-test Post-test 

O1 X O2 

Pretest Perlalkualn Posttest 

 

                                                           
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 89. 
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Keteralngaln: 

O1 : Pretest 

X  : Perlalkualn 

O2  : Posttest 

Paldal desalin ini, kelals alkaln diberikaln perlalkualn daln kondisi 

kegialtaln pembelaljalraln yalng berbedal. Setelalh kegialtaln pembelaljalraln 

selesali alkaln diberi posttest untuk melihalt balgalimalnal halsilnyal. Setelalh 

memberikaln perlalkualn yalng berbedal paldal kelals, yalitu kelompok 

eksperimen dialjalr dengaln menggunalkaln balntualn medial pembelaljalraln 

kolalse alnorgalnik.  

Malkal dalri itu, diberikaln tes alkhir dengaln soall yalng salmal kemudialn 

halsil tes dalri kelompok belaljalr dialnallisis. Sehinggal halsil tes dalri kelompok 

belaljalr dalpalt dibuktikaln balgalimalnal halsil belaljalr kelompok eksperimen 

setelalh menggunalkaln medial kolalse lebih tinggi dalri halsil belaljalr sebelum 

menggunalkaln medial kolalse alnorgalnik.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Paldal penelitialn ini dilalksalnalkaln di MI Halsyim Asy’ari Sidoalrjo 

yalng berallalmalt di Kecalmaltaln Sedalti Kalbupalten Sidoalrjo. Di sekolalh 

tersebut belum terdalpalt penelitialn yalng terkalit dengaln pengalruh 

penggunalaln medial pembelaljalraln kolalse alnorgalnik terhaldalp halsil 

belaljalr pesertal didik.  
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2. Waktu Penelitian 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln mulali dalri bulaln Desember 2022. 

Aldalpun talhalp-talhalp penelitialn meliputi: pengaljualn judul, penyusunaln 

proposall, pengumpulaln daltal, alnallisis daltal, daln penulisaln lalporaln 

dallalm bentuk skripsi. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populalsi merupalkaln sekumpulaln oralng, hewaln, tumbuhaln altalu 

bendal yalng mempunyali kalralkteristik tertentu yalng alkaln diteliti27. 

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri altals objek/ subyek 

yalng mempunyali kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng diteralpkaln 

oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulaln28. 

Populalsi penelitialn ini aldallalh seluruh pesertal didik kelals IV MI 

Halsyim Alsy’alri Sidoalrjo.  

2. Sampel 

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki 

oleh populalsi tersebut. Bilal populalsi besalr, daln peneliti tidalk mungkin 

mempelaljalri semual yalng aldal paldal populalsi, kalrenal keterbaltalsaln 

dalnal, tenalgal, daln walktu malkal peneliti dalpalt menggunalkaln untuk 

populalsi halrus benalr-benalr relaltif (mewalkili)29. Dalam penentuan 

                                                           
27 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidangn Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 9.  
28 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 117. 
29 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 81. 
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sampel penelitian perlu menggunakan teknik pengambilan sampel. 

Teknik yang akan peneliti gunakan dalam penentuan sampel ini adalah 

non-probability sampling. Salah satu macam dari non-probability 

sampling yaitu sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan sebuah 

teknik pengambilan sampel yang menjadikan seluruh anggota populasi 

sebagai sampel. Dengan adanya penjelasan tersebut maka peneliti 

menentukan bahwa sampel pada penelitian ini yaitu seluruh peserta 

didik kelas IV MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo yang berjumlah 28 peserta 

didik. 

Tabel 3.2  

Jumlah Murid Kelas IV 

Kelals IV 
Jumlalh Murid 

Totall Murid 
Lalki-lalki Perempualn 

Al 10 18 28 

 

D. Variabel Penelitian 

Valrialbel penelitialn aldallalh sualtu altribut altalu sifalt dalri oralng, objek 

altalu kegialtaln yalng mempunyali valrialsi tertentu yalng ditetalpkaln oleh 

peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal

30.  

1. Variabel Independent 

Valrialbel independent disebut jugal sebalgali valrialbel bebals yalng 

merupalkaln valrialbel yalng mempengalruhi altalu penyebalb berubalhnyal 

                                                           
30 Ibid, 61.  
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altalu munculnyal valrialbel dependent (terikalt). Valrialbel independent 

dallalm penelitialn ini aldallalh medial kolalse alnorgalnik. 

2. Variabel Dependent 

Valrialbel dependent altalu valrialbel terikalt yalng merupalkaln valrialbel 

yalng terpengalruh altalu yalng menjaldi alkibalt, kalrenal aldalnyal valrialbel 

bebals31. Valrialbel dependent dallalm penelitialn ini aldallalh halsil belaljalr 

pesertal didik kelals IV MI Halsyim Alsy’alri Sidoalrjo.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dallalm hall ini, teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln peneliti 

aldallalh tes daln dokumentalsi.  

1. Observasi  

Observasi adalah ketika peneliti turun langsung ke lapangan untuk 

mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi untuk 

memperoleh informasi tentang kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas, melihat keaktifan peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. 

2. Tes 

Tes merupalkaln serentetaln pernyaltalaln altalu laltihaln sertal allalt yalng 

digunalkaln untuk mengukur keteralmpilaln, pengetalhualn intelegensi, 

kemalmpualn altalu balkalt yalng dimiliki oleh individu altalu kelompok.32 

                                                           
31 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dan Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2010), 40. 
32 Suharsini, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 127. 
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Penggunalaln tes paldal penelitialn ini algalr untuk mengetalhui halsil yalng 

objektif paldal instrumen yalng diberikaln kepaldal palral pesertal didik. Tes 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh tes objektif. Bentuk tes 

yalng dilalkukaln peneliti yalitu dengaln memberikaln soall pilihaln galndal. 

Tes ini digunalkaln peneliti sebalgali upalyal untuk mengukur halsil belaljalr 

pesertal didik setelalh melalksalnalkaln pembelaljalraln. Lembalr soall alkaln 

diberikaln kepaldal pesertal didik kelals IV MI Halsyim Alsy’alri paldal salalt 

proses pembelaljalraln dengaln instrumen tes.  

Tabel 3.3  

Instrumen Pre-Test dan Post-Test 

KD 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

Butir 

Soal 

3.4 

Mengetahui 

karya seni 

rupa teknik 

tempel 

3.4.1 Peserta 

didik mampu 

menjelaskan 

pengertian 

kolase 

1. Disajikan sebuah 

pilihan, peserta didik 

mampu menjelaskan 

pengertian kolase 

C3 

1 

1 

3.4.2 Peserta 

didik dapat 

menentukan alat 

dan bahan yang 

digunakan kolase  

1. Disajikan berbagai 

pilihan, Peserta 

didik dapat 

menentukan bahan 

yang digunakan 

kolase 

C3 1 

2. Disajikan berbagai 

pilihan, peserta 

didik dapat 

menyebutkan alat 

yang digunakan 

kolase 

C3 1 

3. Disajikan berbagai 

pilihan, peserta 

didik dapat 

C3 1 
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memilah alat dan 

bahan yang 

digunakan kolase 

1 

3.4.3 Peserta 

didik dapat 

menganalisis 

langkah-langkah 

kolase anorganik 

1. Disajikan berbagai 

pilihan, Peserta didik 

dapat menganalisis 

langkah-langkah 

membuat kolase 

C3 

1 

1 

 

3.4.4 Peserta 

didik dapat 

mengevaluasi 

pembuatan 

kolase anorganik 

1. Disajikan berbagai 

pilihan, peserta didik 

dapat mengevaluasi 

pembuatan kolase 

anorganik 

C5 1 

3.4.5 Peserta 

didik dapat 

merumuskan 

pola gambar 

kolase anorganik 

1. Disajikan berbagai 

pilihan, peserta didik 

dapat merumuskan 

pola gambar kolase 

anorganik 

C6 1 

Jumlah 10 

 

3. Angket  

Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dimana dengan 

cara peneliti memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan untuk 

dijawab.33 Angket yang digunakan dalam penelitian ini berisi 

pernyataan yang telah disediakan peneliti dan responden dari penelitian 

diminta memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan yang 

dialami sekarang. Pernyataan pada setiap soal angket akan diukur 

dengan Skala Likert. Angket penelitian diberikan kepada kelas IV untuk 

                                                           
33 Suhaesimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina Aksara, 

2007), 112. 
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mengetahui pelaksaan penggunaan media pembelajaran sebelum 

dilaksanakan penelitian.  

Tabel 3.4  

Skala Likert 

Pilihan jawaban  Skor Pernyataan 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentalsi aldallalh metode pencalrialn berbalgali daltal mengenali 

berbalgali hall altalu valrialbel yalng berbentuk caltaltaln, tralnskip, buku, 

suralt kalbalr, maljallalh, algendal daln sebalgalinyal. Teknik ini dilalkukaln 

dengaln mengumpulkaln daltal sertal beberalpal dokumen yalng dibutuhkaln 

terkalit dengaln penelitialn. Penelitialn ini menggunalkaln teknik 

pengumpulaln dokumentalsi bertujualn untuk mendalpaltkaln daltal-daltal 

sekolalh seperti profil sekolalh, daltal tenalgal pendidik, salralnal daln 

pralsalralnal, sertal dokumen yalng berkalitaln dengaln halsil belaljalr kelals 

IV MI Halsyim Alsy’alri Sidoarjo. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Valliditals merupalkaln sualtu ukuraln yalng menunjukkaln tingkalt-

tingkalt kevalliditalsaln altalu kesalhihaln sualtu instrumen. Sualtu instrumen 
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yalng vallid mempunyali valliditals tinggi.34 Sehinggal instrumen yalng 

kuralng vallid memiliki valliditals yalng rendalh. Uji valliditals dilallui 

dengaln calral alnallisis korelalsi yalng dilalkukaln untuk mengetalhui kualt 

lemalhnyal hubungaln alntalral valrialbel yalng dialnallisis. Alnallisis korelalsi 

yalng digunalkaln aldallalh product moment.35 

Uji valliditals digunalkaln untuk mengetalhui terkalit instrumen yalng 

digunalkaln penelitialn. Instrumen yalng vallid daln realbel menjaldi syalralt 

mutlalk untuk memperoleh halsil penelitialn yalng vallid daln realbel.  

Aldalpun rumus yalng digunalkaln sebalgali berikut : 

Rumus 3.1  

Menghitung Valliditals Instrumen 

𝑟
𝑥𝑦= 

𝑁Σ𝑋𝑌−(Σ𝑋) (Σ𝑌)

√{𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2}  {𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌)2}

 

Keteralngaln : 

𝑟𝑥𝑦  : Korelalsi item X daln Y 

∑𝑋 : Jumlalh skor item X 

∑𝑌 : Jumlalh skor item Y 

∑𝑋𝑌 : Perkallialn alntalral X daln Y 

∑𝑋2 : Jumlalh kualdralt totall X 

∑𝑌2 : Jumlalh kualdralt totall Y36  

                                                           
34 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 191. 
35 Riduwan, Belajar Mudah Penelitisn Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 97. 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitaftif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2011), 255. 
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 Untuk mengetalhui vallid altalu tidalknyal sualtu soall perlu aldalnyal uji 

cobal (try out) sualtu soall valliditals sualtu item soall. Penelitialn ini 

dilalkukaln uji valliditals dengaln menggunalkaln pendalpalt dalri beberalpal 

alhli (judgment experts). Hall ini dilalkukaln melallui penyusunaln 

instrumen penelitialn dengaln berbalgali alspek yalng alkaln diukur, 

berlalndalskaln teori tertentu yalng kemudialn dikonsultalsikaln dengaln 

palral alhli.37 Uji valliditals instrumen penelitialn yalng alkaln disusun oleh 

peneliti berdalsalrkaln paldal berbalgali alspek yalng alkaln diukur yalng 

kemudialn dikonsultalssikaln sertal memintal persetujualn oleh dosen 

pembimbing altalu guru kelals. Instrumen yalng diuji yalitu instrumen tes 

untuk pre-test daln post-test.  

Tabel 3.5  

Interpretasi Validitas 

Interval Koefisien (r) Interpretensi (Tingkat Hubungan) 

0,80  ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ 0,60 Sedang 

0,20 ≤ 0,40 Rendah 

0,00  ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

Setelalh instrumen yalng sudalh disetujui oleh alhli, selalnjutnyal 

dilalkukaln uji cobal instrumen kepaldal peserta didikl. Instrumen yalng 

                                                           
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 177. 
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diuji cobal yalitu instrumen pre-test post-test. Hall ini digunalkaln untuk 

mengetalhui vallid altalu tidalknyal instrumen yalng alkaln digunalkaln 

sebalgali instrumen penelitialn. Uji cobal instrumen pretest posttest 

dilalkukaln kepaldal palral peserta didikl kelals IV MI Halsyim Alsy’alri 

Sidoalrjo. 

2. Uji Reliabilitas 

Relialbilitals merupalkaln indeks yalng menunjukkaln sejaluh malnal 

sualtu allalt ukur dalpalt dipercalyal. Relialbilitals menunjukkaln 

kemalntalpaln konsistensi halsil pengukuraln. Sualtu allalt pengukur 

dikaltalkaln konsisten, alpalbilal untuk mengukur sesualtu berulalng kalli, 

allalt pengukur itu menunjukkaln halsil yalng salmal, dallalm kondisi yalng 

salmal.38 Instrumen dikaltalkaln relialbil jikal memberikaln halsil yalng tetalp 

altalu konsisten alpalbilal  diuji cobal berkalli-kalli.39 

Untuk mengetalhui relialbilitals soall, peneliti menggunalkaln tes 

konsistensi internall (internall consistency) sebalgali metode dallalm 

menguji relialbilitals instrumen. Tes konsistensi tersebut menggunalkaln 

Allphal’s Cronbalch altalu jugal disebut allphal coefficient.  

Rumus 3.2  

Menghitung Relialbilitals Instrumen 

 

 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2011), 130-132. 
39 Eko, Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), 

144. 
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Keteralngaln : 

r : koefisien relialbilitals instrumen (Cronbalch Allphal) 

k : balnyalknyal butir pertalnyalaln 

∑σ𝑖2 : totall valrialn butir 

σ𝑡2 : totall valrialn  

Tabel 3.6  

Interpretasi Reliabilitas 

Interval Koefisien 

(r) 

Interpretensi (Tingkat 

Hubungan) 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,70 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,60 < r ≤ 0,70 Sedang 

0,50 < r ≤ 0,60 Rendah 

0,00 < r ≤ 0,50 Sangat Rendah 

 

G. Uji Prasyarat Data 

Setelalh daltal terkumpul selalnjutnyal daltal alkaln dialnallisis. Uji pralsyalralt 

alnallisis jugal sebalgali alsumsi dalsalr. Uji alsumsi dalsalr digunalkaln untuk 

mengetalhui alpalkalh alnallisis yalng digunalkaln sudalh memenuhi pralsyalralt 

altalu alsumsi yalng berlalku altalu tidalk. Paldal penelitialn ini, peneliti 

menggunalkaln uji normallitals daln uji linieritals.  

1. Uji Normalitas 

Uji normallitals aldallalh sallalh saltu alsumsi alpalbilal daltal yalng didalpaltkaln 

dalri salmpel berskallal Intervall-Raltio. Paldal dalsalrnyal uji normallitals 

dilalkukaln sebalgali upalyal altalu calral menunjukkaln balhwal daltal yalng 

didalpaltkaln beralsall dalri populalsi yalng berdistribusi normall altalu 
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tidalk.40 Dallalm penelitialn ini menggunalkaln one salmple kolmogorov-

smirnov test dengaln balntualn alplikalsi SPSS 25 dallalm melalkukaln 

pengujialn daltal yalng didalpalt berdistribusi normall altalu tidalk. Dallalm 

hall ini, daltal yalng nalntinyal alkaln diuji yalitu daltal pre-test daln daltal post-

test. 

Tabel 3.7  

Uji Nasionalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Daltal Halsil Distribusi 

Pre-test Jikal Sig-2taliled > 0,05 Normall 

 Jikal Sig-2taliled < 0,05 Tidalk Normall 

Post-test Jikal Sig-2taliled > 0,05 Normall 

 Jikal Sig-2taliled < 0,05 Tidalk Normall 

 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritals aldallalh sualtu lalngkalh yalng digunalkaln untuk mengetalhui 

staltus linier tidalknyal sualtu distribusi nilali daltal halsil yalng diperoleh, 

melallui uji linieritals alkaln menentukaln alnalreg yalng digunalkaln. 

Alpalbilal dalri sualtu halsil dikaltegorikaln linier malkal daltal penelitialn 

diselesalikaln dengaln alnalreg linealr. Alpalbilal daltal tidalk linealr malkal 

diselesalikaln dengaln alnalreg non linealr. Untuk mendeteksi alpalkalh 

model linealr altalu tidalk dalpalt dilalkukaln dengaln membalndingkaln nilali 

F-Talbel dengaln talralf signifikaln 5% yalitu: 

                                                           
40 Edisi I, Uji Normalitas Data Kesehatan (Yogyakarta: Poltekkes Jogja Pres, 2016), 3. 
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1) Jikal nilali F-Staltistikal > F-Talbel, malkal hipotesis yalng menyaltalkaln 

balhwal model linealr aldallalh ditolalk. 

2) Jikal nilali F-staltistikal < F-Talbel, malkal hipotesis yalng menyaltalkaln 

balhwal model linealr aldallalh diterimal. 

H. Teknik Analisis Data 

Dallalm penelitialn yalng dilalkukaln ini, pengertialn alnallisis daltal iallalh 

sualtu kegialtaln yalng dilalkukaln setelalh daltal dalri seluruh responden altalupun 

sumber daltal yalng lalin terkumpul. Alnallisis daltal digunalkaln untuk 

menghitung daltal yalng bersifalt alngkal-alngkal yalng didalpalt dalri lalpalngaln. 

Kegialtaln dalri alnallisis daltal dialntalralnyal mengelompokkaln daltal 

berdalsalrkaln valrialble yalng sedalng diteliti, daln melalkukaln perhitungaln 

untuk menjalwalb rumusaln malsallalh. Dallalm melalkukaln alnallisis daltal, 

teknik yalng digunalkaln paldal penelitialn ini iallalh metode alnallisis deskriptif. 

Metode alnallisis deskriptif merupalkaln metode yalng digunalkaln 

untuk mendeskripsikaln daln memalknali daltal dalri tialp-tialp alspek yalng 

diteliti. Menurut Sugiyono, metode alnallisis deskriptif aldallalh metode 

alnallisis daltal yalng dilalkukaln secalral staltistik daln sistemaltis untuk 

mengalnallisis daltal dengaln calral mendeskripsikaln altalu menjelalskaln daltal 

yalng telalh terkumpul sehinggal dalpalt disimpulkaln yalng berlalku secalral 

umum altalu generallisalsi.41 Daltal kualntitaltif yalng dialnallisal dallalm penelitialn 

ini aldallalh staltistik. Rumus yalng digunalkaln paldal penelitialn ini iallalh rumus 

Uji Regresi Linealr Sederhalnal. Untuk menguji Regresi Linealr Sederhalnal 

                                                           
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 207. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

48 
 

diperlukaln aldalnyal persyalraltaln yalng sesuali dengaln kalralkteristik uji 

Regresi Linealr Sederhalnal tersebut. 

1. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilalkukaln setelalh seluruh uji pralsyalralt terpenuhi. Uji 

hipotesis merupalkaln sualtu prosedur yalng dilalkukaln dengaln tujualn 

memutuskaln alpalkalh menerimal altalu menolalk ralncalngaln hipotesis. Uji 

hipotesis dilalkukaln dengaln tujualn untuk mengetalhui pengalruh medial 

pembelaljalraln kolalse alnorgalnik terhaldalp halsil belaljalr pesertal didik 

kelals IV MI Halsyim Alsy’alri Sidoalrjo. Untuk mengalnallisis daltal 

tersebut peneliti menggunalkaln Uji Regresi Linealr Sederhalnal. 

a. Regresi Linealr Sederhalnal 

Regresi Linealr sederhalnal merupalkaln sebualh metode altalu teknik 

staltistik yalng mempunyali fungsi untuk menguji sejaluh malnal 

hubungaln sebalb alkibalt alntalral Valrialbel Falktor Penyebalb (X) 

terhaldalp Valrialbel Alkibalt (Y). Paldal umumnyal falktor penyebalb 

alkaln di lalmbalngkaln dengaln huruf  X altalu disebut dengaln 

Predictor. Sedalngkaln valrialbel alkibalt dilalmbalngkaln dengaln huruf 

Y altalu disebut dengaln Response. Regresi Linealr Sederhalnal 

bialsalnyal disingkalt dengaln SLR (Simple Linealr Regression). SLR 

merupalkaln sallalh saltu metode staltistik yalng digunalkaln dallalm 

melalkukaln prediksi mengenali kalralkteristik kuallitals malupun 

kualntitals. Model persalmalaln Regresi Linealr Sederhalnal iallalh 

seperti berikut : 
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Rumus 3.6  

Model Persalmalaln Regresi Linealr Sederhalna 

Y = al + bX 

Dimalnal : 

Y = Valrialbel Response altalu Valrialbel Alkibalt (Dependent) 

X = Valrialbel Predictor altalu Valrialbel Falktor Penyebalb 

(Independent) 

Al = konstalntal (halrgal Y alpalbilal X = 0) 

B = koefisien regresi (kemiringaln); besalraln Response yalng 

dialkibaltkaln oleh Predictor altalu alngkal alralh / koefisien regresi 

yalng menunjukkaln alngkal peningkaltaln altalu penurunaln valrialbel 

dependen yalng didalsalrkaln paldal valrialbel independen, jikal b 

positif malkal terjaldi kenalikaln daln alpalbilal b negaltif malkal terjaldi 

penurunaln. 

Untuk mengetalhui nilali Y terlebih dalhulu dicalri halrgal al daln 

b dengaln menggunalkaln rumus berikut. 

Lalngkalh uji signifikalnsi alnallisis linealr sederhalnal: 

1) Perumusaln Hipotesis 

Ho: Penggunalaln medial kolalse alnorgalnik tidalk berpengalruh 

terhaldalp halsil belaljalr SBdP kelals IV MI Halsyim Alsy’alri 

Sidoalrjo. 

Hal: Pengalruh medial kolalse alnorgalnik terhaldalp halsil belaljalr 

SBdP kelals IV MI Halsyim Alsy’alri Sidoalrjo. 
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Nilali al daln b dalpalt dihitung dengaln menggunalkaln rumus 

berikut : 

al = (∑y) (∑x²) – (∑x) (∑xy) 

n(∑x²) – (∑x)² 

b = n(∑xy) - (∑x) (∑y) 

n(∑x²) - (∑x)² 

Berikut ini merupalkaln lalngkalh-lalngkalh dallalm melalkukaln 

Alnallisis Regresi Linealr Sederhalnal : 

1) Tentukaln tujualn dalri melalkukaln Alnallisis Regresi Linealr 

Sederhalna. 

2) Identifikalsikaln Valrialbel Falktor Penyebalb (Predictor) daln 

Valrialbel alkibalt (Response). 

3) Lalkukaln pengumpulaln dalta.l 

4) Hitung X², Y², XY daln totall dalri malsing-malsingnya. 

5) Hitung a dan b berdalsalrkaln rumus di altals. 

6) Bualtkaln Model Persalmalaln Regresi Linealr Sederhalna. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo yang 

beralamat di Kelurahan Pepe Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. MI 

Hasyim Asy’ari merupakan salah satu pendidikan dengan jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah swasta di Sidoarjo yang  saat ini di pimpin oleh kepala sekolah 

Bapak Maskhun, S.Ag MHI dan Wakil Kepala sekolah Bapak Mukminin, 

S.Ag. MI Hasyim Asy’ari memiliki akreditasi A berdasarkan sertifikat 

164/BAP-S/M/SK/2017 yang berada di bawah naungan kementrian agama 

(KEMENAG) dan Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama 

(LPMNU). 

 Visi dan Misi dari MI Hasyim Asy’ari yaitu mencetak generasi islam 

yang beriman, berilmu, beramal, dan bertaqwa. Misi dari MI Hasyim 

Asy’ari yaitu; 

1. Peserta didik dapat menjalankan kewajiban kepada Allah SWT dengan 

benar sesuai dengan faham ahlusunnah waljama’ah. 

2. Peserta didik mampu berbakti serta hormat kepada kedua orang tua dan 

guru. 

3. Berhasil pada ujian Nasional dan siap bersaing di sekolah lanjutan 

pertama. 
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B. Desikripsi Data Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 yang 

bertempat di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo. Dalam proses penelitian ada 

beberapa tahapan yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan data 

hasil penelitian, yaitu : 

1. Pembelajaran dan Tes 

 Dalam penelitian ini dilakukan 2 tahap tes yaitu pretest dan posttest 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar seni budaya dan prakarya 

peserta didik sebelum di berikan materi mengenai media kolase 

anorganik dan setelah diberikan materi media kolase anorganik yang 

sebelumnya sudah di validasi oleh guru seni budaya dan prakarya di MI 

Hasyim Asy’ari Sidoarjo dan kemudian di lakukan uji soal pada 28 

peserta didik maka di dapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Nilai Sebelum Di Berikan Materi Media Kolase 

Anorganik 

NO NAMA 
NILAI 

PRETEST 

1 Achmad Aidan Putra Ghatan 60 

2 
Adrilla Putri Rahmadhani 

70 

3 
Aisyah Maharani 

60 

4 
Aqilla Naffa Az-Zahra 

70 

5 
Aszahra Putri Fitrian Sari 

50 

6 Atika Bilqis Azizah 80 
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7 
Aura Kasih 

70 

8 
Fadhil Sayid Ramadhani 

70 

9 
Fadilah Daffa Arrozak 

50 

10 
Fais Alal Faratama 

60 

11 
Feliza Tahta Musyarifah 

80 

12 
Gibran Azzam Hermawan 

70 

13 
Muchammad Vicky Rasyid Nuryanto 

70 

14 
Muhammad Yusuf Ar Rasyad 

60 

15 
Meinanda Avika Sari 

60 

16 
Muhammad Davin Ashadhani 

40 

17 
Muhammad Alfindhani 

70 

18 M. Chesta Adabi Qurratul ’Ain 60 

19 Muhammad Miftahurrizqi 50 

20 Muhammad Nafidz Al Ghozali 70 

21 Nailul Hal Al Karimah 70 

22 Najla Nadira Al Quds 60 

23 Quinny Aqilah Iskandar 70 

24 Refaliza Shira Ramadania Kurniawan 50 

25 Steven Hansel Pranata 50 

26 Wisnhu Dhia Fadhali 60 

27 Zahid Tarmidzi Zain 40 

28 Zafira Anindya Saurah 70 
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Setelah test uji soal pre-test di berikan kepada peserta didik kelas 

IV-A yang berjumlah 28 anak, hasil dari sebelum diberi materi media 

kolase anorganik rata-rata peserta didik mendapatkan nilai uji yang 

masih di bawah KKM. Oleh karena itu selanjutnya peneliti harus 

menindak lanjuti dengan memberikan pembelajaran dengan bantuan 

media kolase anorganik dan memberikan test post-test kepada peserta 

didik untuk mengetahui apakah ada peningkatan atau tidak. Berdasarkan 

hasil uji setelah di berikan materi media kolase anorganik maka 

didapatkan nilai sebagai berikut: 

Tabel 4.2  

Hasil Nilai Sesudah Di Berikan Materi Media Kolase Anorganik 

NO NAMA 
NILAI 

POSTTEST 

1 Achmad Aidan Putra Ghatan 70 

2 Adrilla Putri Rahmadhani 90 

3 Aisyah Maharani 80 

4 Aqilla Naffa Az-Zahra 90 

5 Aszahra Putri Fitrian Sari 80 

6 Atika Bilqis Azizah 100 

7 Aura Kasih 90 

8 Fadhil Sayid Ramadhani 80 

9 Fadilah Daffa Arrozak 90 

10 Fais Alal Faratama 80 

11 Feliza Tahta Musyarifah 100 

12 Gibran Azzam Hermawan 90 

13 Muchammad Vicky Rasyid Nuryanto 80 

14 Muhammad Yusuf Ar Rasyad 70 

15 Meinanda Avika Sari 80 

16 Muhammad Davin Ashadhani 70 

17 Muhammad Alfindhani 100 

18 M. Chesta Adabi Qurratul ’Ain 80 

19 Muhammad Miftahurrizqi 90 

20 Muhammad Nafidz Al Ghozali 80 
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Dari hasil tabel diatas dapat di simpulkan bahwa dengan 

menerapkan pembelajaran dengan media kolase anorganik pada mata 

pelajaran seni budaya, hasil belajar peserta didik kelas IV mengalami 

peningkatan nilai yang signifikan. Rata-rata nilai awal yang didapat 

kurang dari KKM dan setelah diberikan tindakan media kolase 

anorganik maka nilai yang didapat di atas KKM. Kolase merupakan 

salah satu teknik dalam sebuah gambar dengan menggunakan media-

media lain yang dapat dipakai sebagai unsur seni rupa. Kolase memiliki 

berbagai aktivitas seperti meremas, melipat, merobek, menempel, serta 

menggunting yang memungkinkan untuk mengembangkan 

keterampilan peserta didik. Dalam kolase yang paling menarik adalah 

saat menghiasnya sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

kecerdasan visual dengan berbagai kegiatan kolase yang tidak sekedar 

menggambar dan melukis saja. Oleh karena itu secara posttest media 

kolase anorganik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar seni budaya dan prakarya pada MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo. 

Untuk lebih memastikan pengaruh dari media kolase anorganik terhadap 

hasil belajar seni budaya dan prakarya pada MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo 

21 Nailul Hal Al Karimah 90 

22 Najla Nadira Al Quds 80 

23 Quinny Aqilah Iskandar 100 

24 Refaliza Shira Ramadania Kurniawan 80 

25 Steven Hansel Pranata 70 

26 Wisnhu Dhia Fadhali 80 

27 Zahid Tarmidzi Zain 80 

28 Zafira Anindya Saurah 80 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

56 
 

maka dilakukan uji statistik SPSS dengan beberapa tahap yang akan 

dilakukan. 

2. Angket 

 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab secara langsung. Dalam penelitian ini angket 

diberikan pada responden peserta didik kelas IV MI Hasyim Asy’ari 

Sidoarjo sejumlah 28 anak dengan masing-masing pertanyaan tiap 

variabel berjumlah 10 soal. Setelah pengisian angket maka dilakukan 

scoring untuk tabulasi data pengujian SPSS 23. 

C. Analisis Data  

1. Tabulasi Data 

 Dalam menganalisis Pegaruh Penggunaan Media Kolase Anorganik 

Terhadap Hasil Belajar Seni Budaya dan Prakarya di MI Hasyim 

Asy’ari di Sidoarjo maka peneliti membuat tabulasi data yang diperoleh 

dari hasil jawaban angket yang telah di sebar pada responden kemudian 

dijadikan tabulasi data untuk di lakukan uji statistik lanjutan. Berikut 

hasil tabulasi data mentah:  

Tabel 4.3  

Tabulasi Data 

NO 
 Variabel X 

Total 
Variabel Y 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 43 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 45 

2 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 44 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
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4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 43 

5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 44 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 45 

6 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 45 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 

7 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 42 

8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

9 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 45 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 47 

10 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 25 3 2 3 3 2 2 5 2 4 4 30 

11 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 3 4 5 5 4 4 5 4 4 5 43 

12 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 44 

13 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 47 

14 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 44 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 45 

15 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 46 

16 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 44 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 46 

17 2 2 1 2 2 2 1 3 3 3 21 4 2 2 2 3 3 2 2 3 2 25 

18 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 46 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 42 

19 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 46 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

20 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 21 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 23 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

22 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 46 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 45 

23 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 47 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

24 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

25 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 46 

26 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 38 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 46 

27 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 43 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 46 

28 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 44 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43 

 

  Berdasarkan hasil jawaban yang di dapat dalam angket 

tersebut maka dapat di lakukan untuk uji lanjutan dengan kriteria 

scoring sebagai berikut: 

 

 

 

 

SS: Sangat Setuju = 5 TS: Tidak Setuju = 2 

S: Setuju = 4 STS: Sangat Tidak Setuju = 1 

N: Netral = 3  
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2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

  Uji validitas digunakan untuk melihat valid tidaknya 

masing-masing instrumen yang di gunakan dalam kuisioner. Pada 

penelian ini peneliti menguji masing-masing soal dari pengaruh 

media kolase anorganik terhadap hasil belajar seni budaya dan 

prakarya di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo. Berdasarkan perhitungan 

program SPSS 23 didapatkan hasil sebagai berikut 

Tabel 4.4  

Uji Validitas Variabel (X) Penggunan Media kolase Anorganik 

Item 
Pearson 

Correlation 
R tabel 

Signifikansi 

(P) 
Keterangan 

1 0,852 0,373 0,000 Valid 

2 0,857 0,373 0,000 Valid 

3 0,883 0,373 0,000 Valid 

4 0,814 0,373 0,000 Valid 

5 0,854 0,373 0,000 Valid 

6 0,799 0,373 0,000 Valid 

7 0,841 0,373 0,000 Valid 

8 0,869 0,373 0,000 Valid 

9 0,861 0,373 0,000 Valid 

10 0,833 0,373 0,000 Valid 

 

  Pada penelitian ini peneliti mengunakan responden sebanyak 

28 peserta didik, berdasarkan perhitungan nilai kritis pada uji 

vailiditas adalah df = (N-2) dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 

yang berarti dapat di hitung bahwa df = (28-2) = 26 dan didapatkan 

nilai R tabel sebesar 0,373.  
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  Berdasarkan tabel output SPSS 23 di atas maka masing-

masing nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan R hitung > R tabel 

(0,373) yang berarti masing-masing instrumen yang digunakan 

dalam angket variabel Media Kolae Anorganik Valid.  

Tabel 4.5  

Uji Validitas Variabel (Y) Hasil Belajar Seni Budaya dan Prakaya 

Item 
Pearson 

Correlation 
R tabel 

Signifikansi 

(P) 
Keterangan 

1 0,628 0,373 0,000 Valid 

2 0,863 0,373 0,000 Valid 

3 0,852 0,373 0,000 Valid 

4 0,830 0,373 0,000 Valid 

5 0,713 0,373 0,000 Valid 

6 0,819 0,373 0,000 Valid 

7 0,652 0,373 0,000 Valid 

8 0,819 0,373 0,000 Valid 

9 0,641 0,373 0,000 Valid 

10 0,678 0,373 0,000 Valid 

 

  Berdasarkan hasil output SPSS 23 Variabel Y di atas dapat 

disimpulkan bahwa masing-masing nilai signifikansi sebesar 0,00 < 

0,05 dan R hitung > R tabel (0,373) yang berarti masing-masing 

instrumen yang digunakan dalam angket variabel Hasil Belajar Seni 

Budaya dan PrakaryaValid. 

b. Uji Reliabilitas 

  Selain melakukan uji validitas, data yang berasal dari angket 

juga harus mengalami pengujian reliabilitas. Pengujian reliabilitas 

digunakan untuk memperoleh pengukuran yang konsisten jika 
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dilakukan pengulangan. Kriteria reliabilitas dikatakan reliabel jika 

koefisien a Cronbach lebih besar dari 0,60. 

  Adapun perhitungan uji reliabel mengunakan SPSS 23 

dengan output sebagai berikut: 

Tabel 4.6  

Uji Reliabilitas 

Variabel a Cronbach 
Nilai 

Alpha 
Keterangan 

Media Kolase 

Anorganik (X) 
0,6 0,954 Reliabel 

Hasil Belajar SBdP 

(Y) 
0,6 0,915 Reliabel 

 

  Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa 

variabel-variabel dari angket kuisioner yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah memenuhi syarat reliabilitas. Variabel media 

kolase anorganik (X) didapatkan nilai alpha sebesar 0,957 dan 

variabel hasil belajar seni budaya dan prakarya (Y) didapatkan nilai 

alpha sebesar 0,943 yang mana lebih besar dari nilai a Cronbach 

yaitu 0,6, maka kedua variabel tersebut dapat disimpulkan reliabel. 

3. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

  Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Model t-Test yang baik 
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adalah memiliki data yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini 

menggunakan One-Sample kolmogorov smirnov dengan taraf 

signifikansi a = 5% atau 0,05 apabila sig-2 tailed > 0,05 maka 

distribusi data dikatakan normal. Berikut hasil uji normalitas One-

Sample kolmogorov smirnov: 

Tabel 4.7  

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 28 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 
2,90047634 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,098 

Positive ,098 

Negative -,081 

Test Statistic ,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 Berdasarkan output SPSS diatas diketahui bahwa nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,156 > 0,05 yang berarti sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas diatas dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan begitu asumsi 

atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua 

variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara 

signifikan. Pengujian ini melihat bagaimana variabel Media Kolase 

Anorganik (X) dengan hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya (Y) 

apakah mempunyai hubungan yang linier, Uji ini biasanya 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi linier. Berikut 

hasil Output uji linieritas menggunakan SPSS 23: 

Tabel 4.8  

Uji Linieritas 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji linieritas dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi pada baris Deviation From Liniearity sebesar 

0,19 > 0,05 yang berarti bahwa hubungan Media Kolase Anorganik 

(X) dengan Hasil Belajar Seni Budaya dan Prakarya (Y) memiliki 

hubungan yang linier. Karena dasar pengambilan keputusan dalam uji 

linieritas sebagai berikut: 

              ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil_Belajar * 

Media_Kolase 

Between 

Groups 

(Combined) 
958,140 10 95,814 

19,22

7 
,000 

Linearity 
815,713 1 815,713 

163,6

88 
,000 

Deviation 

from 

Linearity 

142,428 9 15,825 3,176 ,019 

Within Groups 84,717 17 4,983   

Total 1042,85

7 
27    
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 Jika nilai signifikansi Deviation From Linearity > 0,05, 

maka berkesimpulan bahwa terdapat hubungan linier antara 

variabel X dengan variabel Y. 

 Jika nilai signifikansi Deviation From Linearity < 0,05, 

maka berkesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan linier 

antara variabel X dengan variabel Y. 

4. Hasil Analisis Regresi 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Setelah dilakukan uji normalitas dan linieritas didapatkan hasil 

yang berdistribusi normal dan linier sehingga persyaratan dalam 

model regresi sudah terpenuhi. Untuk mengetahui besarnya 

pengaruh Media Kolase Anorganik terhadap Hasil Belajar Seni 

Budaya dan Prakarya di MI Hasyim Asy’aridi Sidoarjo maka 

dilakukan dengan menggunakan metode statistik yaitu analisis 

regresi sederhana. Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.3 diatas 

menggunakan program SPSS 23 maka diperoleh hasil sebagai 

berikut :  
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Tabel 4.9  

Analisis Regresi Linier 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 10,687 3,347  3,193 ,004 

Media_Kolase_A

norganik (X) 
,782 ,081 ,884 9,663 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar SBdP 

 

  Berdasarkan hasil Output SPSS diatas maka diperoleh hasil 

dengan tingkat signifikan α = 5% atau 0,05 maka dapat dituliskan 

persamaan regresi sebagai berikut :  

Y = a + bX 

Y = 10,687 + 0,782 X 

a = 10,687 Artinya, apabila variabel Media Kolase Anorgaik sama 

dengan nol maka hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya 

di MI Hasyim Asy’ari di Sidoarjo sebesar 10,687 

b = 0,782 

 

Artinya, apabila variabel Media Kolase Anorganik naik 

1 satuan maka variabel hasil belajar Seni Budaya dan 

Prakarya di MI Hasyim Asy’ari di Sidoarjo akan 

mengalai kenaikan sebesar 0.782 
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b. Koefisien Determinasi 

  Koefisien determinasi pada intinya adalah digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan 

satu. Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas, nilai yang mendekati satu berarti varibel–

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen R2 = (r2) x 

100%. 

Keterangan :  

R = Koefisien determinasi  

r   = Koefisien Korelasi  

Berikut hasil perhitungan koefisien determinasi menggunakan 

program SPSS 23: 

Tabel 4.10  

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
,884a ,782 ,774 2,956 

a. Predictors: (Constant), Media_Kolase_Anorganik 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar SBdP 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

66 
 

 

  Berdasarkan tabel diatas Hasil estimasi yang diperoleh nilai 

R2 adalah sebesar 0,782 yang berarti Hasil Belajar Seni Budaya dan 

Prakarya di MI Hasyim Asy’ari di Sidoarjo dijelaskan oleh variabel 

Media Kolase Anorganik sebesar 78,2% dan sisanya 21,8% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak di teliti oleh peneliti. 

c. Uji F 

  Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. Dalam hal ini apakah variabel Media 

Kolase Anorganik secara bersama-sama berpengaruh terhadap Hasil 

Belajar Seni Budaya dan Prakarya di MI Hasyim Asy’ari di Sidoarjo. 

Berikut hasil Output uji F menggunakan SPSS 23: 

Tabel 4.11  

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 
815,713 1 815,713 93,370 ,000b 

Residual 227,145 26 8,736   

Total 1042,857 27    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar SBdP 

b. Predictors: (Constant), Media_Kolase_Anorganik 
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  Berdasarkan hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

hasil perhitungan yang diperoleh adalah nilai Fhitung sebesar 93,370 

dengan signifikan 0,00. Nilai Ftabel dengan (df1= k-1)  (2-1 = 1)  dan 

(df2 = n-k)  == (28-2 = 26).  Maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 4,23 

dan signifikan yang digunakan sebesar 0.05. Hal ini berarti Fhitung 

(93,370) > Ftabel (4,23) dan signifikansi 0.00 < 0.05 dengan demikian 

H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa berdasarkan uji f ada 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel Media Kolase 

Anorganik terhadap Hasil Belajar Seni Budaya dan Prakarya di MI 

Hasyim Asy’ari Sidoarjo. 

d. Uji T 

  Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

masing-masing variabel independen Media Kolase Anorganik 

terhadap variabel dependen Hasil Belajar Seni Budaya dan Prakarya 

di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo.Pengujian t ini dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel. 

Adapun prosedur pengujian yang digunakan sebagai berikut : 

1. Jika sig t > 0,05 menunjukkan variabel Media Kolase Anorganik 

tidak berpengaruh terhadap Hasil Belajar Seni Budaya dan 

Prakarya di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo. 

2. Jika sig t < 0,05 menunjukkan variabel Media Kolase Anorganik 

berpengaruh terhadap Hasil Belajar Seni Budaya dan Prakarya 

di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo. 
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Hasil pengujian uji t dari masing-masing variabel sebagai berikut : 

Tabel 4.12  

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 10,687 3,347  3,193 ,004 

Media_Kolase_A

norganik 
,782 ,081 ,884 9,663 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar SBdP 

  Berdasarkan hasil uji t diatas didapatkan nilai thitung Media 

kolase Anorganik sebesar 9,663 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,00. Nilai ttabel dengan (df = n-k) (df = 28-2 = 8) maka didapatkan 

nilai ttabel sebesar 2,306 Hal ini berarti nilai signifikansi 0.00 < 0.05 

dan thitung sebesar 9,663 > t tabel 2,055. Dengan demikian H0 ditolak 

H1 diterima, maka berdasarkan uji t media kolase anorganik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar seni budaya 

dan prakarya di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

  Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media kolase anorganik terhadap hasil belajar seni budaya dan 

prakarya kelas IV di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo dengan menggunakan 

metode pendekatan kuantitatif, dimana data berupa angka atau bilangan 

yang dapat diolah dan dianalisis secara statisik. Sumber data yang diperoleh 
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dalam penelitian ini adalah data primer dimana data diperoleh dari angket 

sebanyak 10 soal yang telah di sebar dan di isi oleh peserta didik kelas IV 

di MI Hasyim Asy’ari sidoarjo yang berjumlah 28 peserta didik kemudian 

di jadikan tabulasi data berdasarkan scoring yang sebelumnya telah di 

tentukan. 

  Sebelum dilakukan analisis regresi ada beberapa tahapan yang harus 

di lakukan antara lain uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji 

linieritas. Berdasarkan uji validitas masing-masing instrumen yang 

berjumlah 10 soal didapatkan hasil yang valid sehingga dapat dilanjutkan 

ke uji selanjutnya. Berdasarkan uji reliabilitas masing-masing instrumen 

soal dari variabel media kolase anorganik dan variabel hasil belajar SBdP di 

dapatkan hasil yang reliabel. 

  Setelah masing-masing instrumen soal dinyatakan valid dan reliabel 

maka di lakukan uji prasyarat antara lain uji normalitas dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah data yang di perolah berdistribusi normal atau tidak dan 

uji linieritas untuk mengetahui apakah dari kedua variabel memiliki 

hubungan yang linier atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas data yang 

diperoleh dinyatakan normal dengan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 sesuai 

dengan kriteria uji normalitas apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka dinyatakan normal. Setelah data dinyatakan normal maka di lanjutkan 

ke uji prasyarat yang kedua yaitu uji linieritas dan didapatkan hasil 

Deviation From Liniearity sebesar 0,19 > 0,05 yang berarti ada hubungan 

yang linier dari variabel media kolase anorganik dengan hasil belajar SBdP. 
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  Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana didapatkan nilai a 

sebesar 10,687 yang berarti apabila variabel Media Kolase Anorgaik sama 

dengan nol maka hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya di MI Hasyim 

Asy’ari di Sidoarjo sebesar 10,687 dan didapatkan nilai b sebesar 0,78 yang 

berarti apabila variabel Media Kolase Anorganik naik 1 satuan maka 

variabel hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya di MI Hasyim Asy’ari di 

Sidoarjo akan mengalai kenaikan sebesar 0.782. Sedangkan pada nilai 

koefisien determinasi didapatkan angka Rsquare sebesar 0,782 yang berarti 

Hasil Belajar Seni Budaya dan Prakarya di MI Hasyim Asy’ari di Sidoarjo 

dijelaskan oleh variabel Media Kolase Anorganik sebesar 78,2% dan 

sisanya 21,8% dijelaskan oleh variabel lain. 

  Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 93,370 > F 

tabel 4,23 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji F ada pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel media kolase anorganik terhadap hasil 

belajar SBdP. Berdasarkan hasil uji T didapatkan nilai T hitung sebesar 

9,663 > T tabel 2,306 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan H1 diterima maka berdasarkan uji T ada pengaruh positif dan 

signifikan antara media kolase anorganik terhadap hasil belajar SBdP. 

  Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran seni budaya dengan 

media kolase anorganik mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasil 

belajar seni budaya dan prakarya, karena media kolase anorganik sendiri 

memilki nilai visual dan spiritual yang cukup besar seperti membuat 
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kecerdasan visual anak berkembang dengan banyaknya media yang dapat 

digunakan seperti kertas, potongan kain, daun, ranting dan lain sebagainya 

dengan cara menempelkan berbagai bahan pada objek tertentu sehingga 

membuat gambar tersebut bersifat seperti asli dan juga memberikan 

pengetahuan sejak dini mengenai karya seni sebaiknya tidak 

menggambarkan berupa makhluk hidup karena di dalam islam 

menggambarkan makhluk yang bernyawa lebih banyak mudharatnya 

daripada manfaatnya. Maka dari itu di ajarkan sejak dini untuk membuat 

karya seni anorganik sehinga membuat anak-anak tidak merasa bosan 

dengan pelajaran seni budaya yang selama ini kebanyakan hanya 

menggambar dan mewarnai saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian tentang pengaruh 

media kolase anorganik terhadap hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP) kelas IV di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil perhitungan uji F dengan menggunakan program spss 

23. Diketahui menunjukkan hasil perhitungan yang didapatkan ialah 

nilai F hitung sebesar 93,370 dengan signifikan 0,00. Nilai Ftabel dengan 

(df1= 2-1 = 1) dan (df2 = n-k)  = (28-2 = 26).  Maka diperoleh nilai Ftabel 

sebesar 4,23 dan signifikan yang digunakan sebesar 0.05. Hal ini berarti 

Fhitung (93,370) > Ftabel (4,23) dan signifikansi 0.00 < 0.05 dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa berdasarkan uji 

f ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel Media Kolase 

Anorganik terhadap Hasil Belajar Seni Budaya dan Prakarya di MI 

Hasyim Asy’ari Sidoarjo. 

2. Berdasarkan hasil uji t didapatkan nilai thitung Media kolase Anorganik 

sebesar 9,663 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00. Nilai ttabel dengan  

(df = 28-2 = 8)  maka didapatkan nilai ttabel sebesar 2,306 Hal ini berarti 

nilai signifikansi 0.00 < 0.05 dan thitung sebesar 9,663 > t tabel 2,055. 

Dengan demikian H0 ditolak H1 diterima, maka berdasarkan uji t media 
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kolase anorganik berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar seni budaya dan prakarya di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo.  

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka implikasi dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tedapat pengaruh penggunaan media kolase anorganik terhadap hasil 

belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Maka diperoleh informasi 

bahwa media pembelajaran sangat penting dan berpengaruh untuk 

menunjang tingkat pemahaman peserta didik dan wawasan 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik.  

2. Media kolase anorganik merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

pemahaman pesert didik. Tidak semua peserta didik dapat memahami 

pelajaran dengan ceramah dan latihan soal semata. Oleh karena itu, 

media kolase anorganik diperlukan untuk menunjang peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, ada beberapa 

keterbatasan yang peneliti temui. Keterbatasan penelitiannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Keterbatasan dalam waktu penelitian. Pelaksanaan penggunaan media 

kolase anorganik ini dilakukan cukup singkat karena guru diberi waktu 

satu jam untuk menyampaikan materi yang ada. 
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2. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu tempat yaitu MI Hasyim 

Asy’ari Sidoarjo. Apabila penelitian dilakukan ditempat yang berbeda, 

maka terdapat kemungkinan hasil yang diperoleh berbeda.  

D. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran peneliti 

sebagai berikut:  

1. Bagi Guru 

Diharapkan melalui penelitian yang telah dilakukan dapat 

mengembangkan media pembelajaran sehingga peserta didik lebih 

bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Sebaiknya guru 

mempertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran sesuai 

dengan materi dan tujuan pembelajaran di kelas sehingga proses belajar 

dapat tercapai dengan optimal. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai informasi 

dalam meningkatkan rancangan penelitian yang relevan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, selain itu dapat dikaji di penelitian 

selanjutnya dengan lebih mendalam terhadap aspek yang bervariatif.  
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